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ABSTRAK 

 

Arsip memiliki peran penting dalam mendukung keteraturan dan keberlanjutan informasi terutama dalam 

organisasi pemuda desa yang aktif dalam pembangunan smart village. Digitalisasi arsip melalui platform E-

Archive berbasis Android menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan integrasi data 

organisasi. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kelayakan pengembangan platform E-Archive dengan 

pendekatan TELOS. Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem memenuhi seluruh kriteria kelayakan dengan skor 

total 8.5, dengan faktor teknis memperoleh nilai tertinggi. Penelitian ini menunjukkan bahwa platform E-Archive 

layak diimplementasikan dan mampu memperkuat tata kelola informasi yang transparan, efisien, dan 

berkelanjutan di lingkungan organisasi pemuda. Hasil pengujian fungsionalitas menunjukkan bahwa aplikasi 

berfungsi dengan baik, memenuhi kebutuhan pengguna, dan berpotensi meningkatkan kualitas tata kelola 

informasi di tingkat desa. Pengembangan lebih lanjut diharapkan dapat memperluas fitur serta meningkatkan 

kinerja platform E-Archive untuk mendukung inovasi digital dan pelestarian nilai lokal di desa. 

 

Kata kunci:  Digitalisasi, Arsip, Organisasi Pemuda, Android, Smart Village 

 

1. PENDAHULUAN 

Berisi Manajemen dokumen merupakan bagian 

yang tak terpisahkan dari pengelolaan informasi, 

mencakup untuk keperluan dokumen dengan 

penggunaan sehari-hari. Namun, untuk memastikan 

dokumen tersebut dapat digunakan kembali pada masa 

depan saat dibutuhkan, diperlukan langkah pelestarian 

yang efektif. Oleh karena itu, manajemen arsip yang 

baik memiliki peranan yang sangat penting. 

Pemeliharaan pengarsipan yang dirancang, diharapkan 

mampu menjaga integritas dan aksesbilitas informasi 

dalam jangka panjang [1]. Transformasi digital 

diharapkan mampu menyajikan perkembangan arsip 

publik yang sejalan dengan periode perubahan sosial 

dan teknologi. Bahkan dampak teknologi 

mempengaruhi sistem kerasipan nasional dan 

dibutuhkan para pengarsip [2]. Arsip elektronik dapat 

membantu pengelolaan informasi pemerintah yang 

efektif, serta dipandang sebagai komponen penting e-

Government [3]. Insiatif digitalisasi dalam 

pengarsipan diperlukan bagi dunia pendidikan [4]. 

Pengarsipan elektronik juga digunakan pada laman  

sistem manajemen di pedesaan untuk mengumpulkan 

informasi sebelumnya, sehingga dengan fitur ini 

memungkinkan pencarian berita pada masa lalu [5]. 

Dengan demikian digitalisasi arsip akan 

mengoptimalkan efisiensi operasional dengan 

memastikan keandalan dan ketersediaan informasi 

yang dibutuhkan dari masa lalu hingga masa 

mendatang. 

Setiap organisasi mestinya memiliki kepentingan 

yang berorientasi dengan tujuan yang ingin dicapai 

melalui berbagai kegiatannya [6]. Kontribusi 

organisasi diukur dengan efisiensi operasional, 

anggaran, dan keberlanjutannya. Sehingga untuk 

mencapai tujuan tersebut, organisasi perlu 

menginisiasi kegiatan yang terencana dengan baik, 

meliputi pengelolaan sumber daya manusia untuk 

mendorong masyarakat mengambil bagian dalam 

kegiatan sosial [7], keuangan nirlaba [6], aset non-

profit [8], operasional [9], informasi termasuk 

manajemen dokumen dan arsip [10], serta kepatuhan 

terhadap etika organisasi dan regulasi hukum [11]. 

Cakupan operasional organisasi dapat bersifat global, 

nasional, maupun lokal. Bahkan di tingkat lokal, 

organisasi, atau komunitas wilayah pedesaan dapat 

bekerja sama untuk mencapai tujuan Bersama. 

Pada kegiatan organisasi, pemuda memegang 

peranan penting dalam kemajuan daerahnya. Upaya 

bersama organisasi daerah, pemerintah, serta 

masyarakat perlu dilakukan untuk menjaga nilai lokal 

terhadap inovasi dengan menyeimbangkan antara 

perubahan dan tradisi [12]. Generasi muda dapat 

berpartisipasi dalam pelaksanaan program 

pembangunan desa melalui kegiatan pemberdayaan 

masyarakat, dengan memperhatikan fasilitas yang 

memadai dan memaksimalkan kemampuannya [13]. 

Kegiatan pemuda, baik yang terafiliasi dengan politik 

atau tidak, dianggap sama baiknya [14]. Namun 

kontribusi yang diberikan perlu dilakukan secara 

bertahap dan berkelanjutan. Peranan pemuda dapat 

mengeksplorasi karir dan kreativitasnya, hanya saja 

dalam pelaksanaan kegiatan terdapat beberapa faktor 

penghambat internal seperti pengaturan waktu, hingga 

masalah yang menekan psikologis [15]. Faktor 

penghambat dari eksternal diantaranya kurangnya 
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sokongan dana untuk keefektifan kegiatan, sehingga 

program kerja kurang produktif [16]. Hal lain juga 

dipengaruhi oleh ketidak ikutsertaan pemuda karena 

kurangnya tumbuh rasa empati dalam kegiatan, yang 

disebabkan karena kurangnya dukungan dan fasilitas 

kepemudaan untuk melibatkan diri terkait kepedulian 

sosial didaerahnya  [17]. Sehingga dalam upaya 

peningkatan untuk mengelola hambatan yang terjadi, 

perlu dilakukan pendekatan solusi yang 

mempertimbangkan produktivitas sumber daya 

manusia dan efektivitas kegiatan. Pertimbangan 

sebuah organisasi yaitu perlu memperhatikan siklus 

operasional untuk sistem, proses, strategi, dan 

teknologi yang dimanfaatkan [6]. Ditinjau dari elemen 

perilaku organisasi, terdapat empat elemen penting 

yang saling berkaitan, yaitu manusia, struktur, 

teknologi, dan lingkungan [18]. Konsep ini sejalan 

dengan konsep smart city menurut Stockholms, 

penerapannya menyinkronisasikan inovasi, 

keterbukaan dan konektivitas didukung digitalisasi 

[19]. Konsep yang berkelanjutan, tentu akan 

meningkatkan kehidupan penduduknya serta 

menawarkan kualitas hidup yang lebih baik. 

Melalui teknologi, kini kota berupaya menjadi 

“smart” dengan menganalisis perilaku masyarakat 

untuk merancang ruang di masa depan. Jika kota pintar 

menganalisis perilaku masyarakat, maka smart village 

lebih kecil dengan ruang lebih homogen dengan 

menganalisis perilaku individu  [20]. Meski setiap desa 

memiliki ciri khas yang model pembangunannya tidak 

bisa dihubungkan satu sama lain, namun pemodelan 

desa menuju cerdas bisa diusulkan dari konektivitas 

dimensi tata kelola, teknologi, sumber daya manusia 

dan pelayanan desa [21]. Potensi transisi digital yang 

kompatibel memungkinkan masyarakat pedesaan 

meningkatkan layanan lokal yang memburuk [22]. 

Sehingga tujuan penelitian ini, mendorong peranan 

organisasi pemuda desa dengan upaya strategis 

memaksimalkan pembangunan smart village.  

Perhatian ini mencakup proses tata kelola aset, baik 

profit maupun non profit untuk meningkatkan 

pelayanan sosial pemberdayaan masyarakat, yang 

dirangkum melalui pengembangan platform digital 

pengarsipan yang berbasis Android. Arsip elektronik 

akan mengadopsi keterbukaan informasi tanpa 

mengikis privasi di ruang publik. Pengembangan arsip 

berbasis android akan dijustifikasi kelayakan kriteria 

yang bersifat obyektif menggunakan framework 

TELOS (Technical, Economic, Legal/Law, 

Operational, and Sechedule). Studi high point review 

akan memenuhi kriteria deskriptif yang mendukung 

pengembangan smart village. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Beberapa penelitian terdahulu dilakukan untuk 

pertimbangan dalam penelitian yang dilakukan, seperti 

rujukan terdahulu yang berpendapat jika dalam 

memperpendek birokrasi pelayanan yang cenderung 

panjang (rujukan) diperlukan inovasi pemanfaatan 

teknologi informasi [23]. Berdasarkan perspektif 

teknologi, konsep E-Gov dapat diterapkan dengan 

mendesain aplikasi yang melibatkan kolaborasi multi 

aktor untuk peningkatan pelayanan publik [24]. 

Perhatian khusus E-Archive untuk penataan semua 

data dan dokumen juga perlu dikelola dengan baik 

untuk terhindar dari kehilangan data [25], upaya ini 

dilakukan untuk peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Bahkan dimasa pandemi COVID-19 yang 

telah berlalu, peranan pemuda memanfaatkan media 

online untuk mengerjakan proyek inisiatif pelayanan 

untuk meminta sumbangan, mengidentifikasi 

kebutuhan pemuda, atau menggalang dana  [26]). 

Sehingga diperlukan suatu platform untuk 

menampung kegiatan yang dilakukan organisasi 

pemuda secara transparansi, baik berdasarkan kegiatan 

profit maupun non profit. Demikian, karena melalui 

pemberdayaan pemuda, dalam pembangunan desa 

perlu memperhatikan fasilitas dan sarana prasarana 

untuk menunjang keberhasilan program [13], tentu 

salah satunya menggunakan platform yang familiar 

dengan pemuda saat ini. Platform E-Archive menjadi 

solusi dalam era digital saat ini, karena dengan fasilitas 

yang ditawarkan diantaranya dapat menyimpan, 

mengelola, dan mendistribusikan informasi organisai 

secara sistematis dan terstruktur. Pemuda desa 

memerlukan aplikasi ini untuk mendukung 

transparansi, efisiensi, serta pendokumentasian 

kegiatan organisasi yang lebih baik dan mudah diakses 

kapan saja. Fasilitas yang diutamakan diantaranya fitur 

pendaftaran anggota, pengelolaan struktur organisasi 

berdasarkan periode tertentu, pencatatan dan publikasi 

agenda atau rapat, serta monitoring keuangan meliputi 

pemasukan dan pengeluaran . E-Archive dapat 

dikelola oleh multi aktor dengan peranan yang terlibat 

dalam organisasi, yaitu anggota yang hanya memiliki 

akses untuk melihat informasi, bendahara yang 

memiliki hak untuk mencatat keuangan, serta admin 

yang memiliki kontrol penuh termasuk mendaftarkan 

anggota baru dan membuat agenda atau event 

organisasi. Arsip fokus pada organisasi desa yang 

dapat diakses secara terbuka oleh siapa saja, sehingga 

jika terdapat update akan disebar luaskan. 

Pengaksesan akan dirancang pada pengelola orang 

yang berkepentingan dalam organisasi atau struktural 

teratas. Hal ini didasari dari terungkapnya bahwa 

peranan pemuda yang tidak mementingkan diri 

sendiri, dengan berinisiatif memulai berbagai program 

melalui kolaborasi dengan berbagai pihak akan 

mencapai tujuan spesifik organisasi dan perbaikan 

masyarakat [7]. 

Pengembangan digitalisasi E-Archive akan 

dilakukan studi kelayakan dengan framework TELOS 

yaitu terkait Teknis (Technical), Ekonomi (Economy), 

Hukum (Legal), Operasional (Operational), dan 

Jadwal (Schedule) (TELOS). Penggunaan kelayakan 

studi menjadi bagian untuk menilai keberhasilan 

inovasi yang akan dikembangkan, sehingga membantu 

untuk pengambilan keputusan pengembangan sistem 

layak untuk dilanjutkan atau sebaliknya [27]. 

Berdasarkan instrumen kelayakan tersebut akan 
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direlevansikan dengan pengembangan smart village. 

Pemodelan pada smart village terdiri dari 6 domain 

yang saling berkaitan, diantaranya 1) Tata Kelola, 2) 

Teknologi, 3) Sumber Daya, 4) Pelayanan Desa, 5) 

Kehidupan, dan 6) Pariwisata [28]. Pemodelan tata 

kelola sangat berpengaruh untuk mewujudkan smart 

village, maka hal tersebut menjadi salah satu yang 

mendasari perlunya sumber daya berasal dari pemuda 

desa untuk mengelola, merangkum tata kelola kegiatan 

dalam meningkatkankan pelayanan desa dengan 

bantuan teknologi melalui platform E-Archive. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan untuk mengukur 

kelayakan terhadap pengembangan platform E-

Archive ini adalah dengan menggunakan studi 

kelayakan TELOS. Di mana terdapat 5 faktor utama 

yang digunakan, yaitu faktor teknis, legal, ekonomi, 

operasional, dan jadwal. Dari 5 faktor tersebut 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

kelayakan pengembangan karena saling berkaitan. 

 

3.1. Studi Kelayakan TELOS 

3.1.1. Kelayakan Teknik 

Kelayakan Teknik bertujuan untuk menilai 

apakah teknologi yang diperlukan untuk pembangunan 

smart village tersedia dan dapat diimplemetasikan. 

Penilaian ini mencakup evaluasi perangkat keras, 

perangkat lunak, dan infrastruktur yang diperlukan 

(Regulation of the Minister: Supriyati S) untuk 

mendukung platform E-Archive. Evaluasi perangkat 

keras meliputi spesifikasi minimum yang diperlukan, 

seperti server yang menyediakan layanan, data, atau 

sumber daya untuk klien. Selain itu, analisis perangkat 

lunak mencakup pemilihan aplikasi yang sesuai untuk 

pengarsipan digital. Infrastruktur yang diperlukan juga 

harus dievaluasi termasuk konektivitas internet dan 

dukungan teknis yang diperlukan untuk memastikan 

aplikasi berjalan dengan baik. Pada faktor ini skor 

penilaian berada pada rentang 1 – 10 [29]. 

 

3.1.2. Kelayakan Legal 

Kelayakan legal ini mengevaluasi kepatuhan 

terhadap regulasi dan hukum yang berlaku dalam 

pengembangan platform E-Archive untuk smart 

village. Penilaian ini mencakup analisis terhadap 

undang-undang perlindungan data, hak cipta, dan 

regulasi terkait yang dapat mempengaruhi 

pengembangan dan penggunaan aplikasi [30]. Aspek 

hukum, termasuk pengumpulan, penyimpanan, dan 

pengolahan data dipastikan dilakukan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku untuk melindungi privasi 

pengguna dan mencegah pelanggaran hukum. Pada 

faktor ini skor penilaian berada pada rentang 9 – 10. 

[29].  

 

3.1.3. Kelayakan Ekonomi 

Kelayakan ekonomi bertujuan untuk menilai 

biaya dan manfaat dari pengembangan platform E-

Archive untuk smart village [31]. Penilaian ini 

mencakup estimasi biaya yang terkait dengan 

pengembangan, operasional dan pemeliharaan sistem. 

Selain itu studi kelayakan ini mempertimbangkan 

potensi penghematan biaya melalui efisiensi 

operasional dan peningkatan produktivitas. Rentang 

skor bisa menjadi 9 - 10 apabila dana telah disetujui 

dan turun 100 %. 

 

3.1.4. Kelayakan Operasional 

Kelayakan opersional bertujuan untuk menilai 

sejauh mana platform E-Archive dapat dioperasikan 

bagi organisasi pemuda. Penilaian ini mencakup 

analisis proses bisnis yang ada, kesiapan sumber daya 

manusia, dan infrastruktur yang diperlukan [32]. Oleh 

karena itu, tersedianya sumber daya manusia yang 

terlatih yang dapat menggunakan secara operasional 

aplikasi yang dikembangkan menjadi kunci dari 

kelayakan ini. 

 

3.1.5. Kelayakan Jadwal 

Kelayakan jadwal digunakan untuk menilai 

waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

pengembangan platform E-Archive. Penilaian tersebut 

mencakup penjadwalan tahapan pengembangan, 

implementasi, dan pelatihan sumber daya manusia 

untuk memastikan keberhasilan dalam implementasi. 

 

3.2. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan tahapan awal 

yang penting dalam pengembangan sistem, termasuk 

platform E-Archive. Pada tahapan ini melibatkan 

identifikasi dan dokumentasi kebutuhan pengguna dan 

spesifikasi sistem yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut. Metode yang digunakan dalam 

analisis kebutuhan disini meliputi wawancara dan 

pengamatan langsung. 

 

3.3. Desain Antarmuka 

Desain adalah tahap di mana merencanakan atau 

membuat antarmuka pengguna dan interaksi antara 

komponen sistem. Desain harus mempertimbangkan 

kebutuhan pengguna yang sebelumnya telah 

diidentifikasi dan memastikan bahwa sistem yang 

dibangun dapat dioperasikan dengan efisien [33]. 

 

3.4. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah tahap di mana desain 

yang sebelumnya telah dibuat diimplementasikan 

dalam bentuk sistem yang berfungsi. Proses pada 

tahapan ini mencakup pengujian sistem, pelatihan 

pengguna dan distribusi sistem ke lingkungan 

operasional untuk memastikan keberhasilan. 

 

3.5. Pengujian Fungsionalitas 

Pengujian fungsionalitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa seluruh fitur yang dikembangkan 

pada platform E-Archive dapat berjalan dengan baik 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian ini 

dilakukan dengan metode black box testing, yaitu 
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menguji sistem berdasarkan fungsi yang diharapkan 

tanpa melihat struktur kode program secara langsung. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Studi Kelayakan 

4.1.1. Kelayakan Teknis 

Platform E-Archive ini dirancang dengan 

rincian spesifikasi teknis sebagai berikut: 

 

Tabel 1.  Spesifikasi Teknis Platform E-Archive 

No Jenis Keterangan 

1 
Bahasa 

Pemrograman 

Client: Java (Android) 

Server/API: PHP dengan 

Framework CodeIgniter 

2 Basis Data MySQL 

3 
Pustaka 

Pendukung 

Retrofit, Glide, Firebase 

Notification 

4 
Perangkat Keras 

untuk Aplikasi 

Smartphone Android 

(minimal Android 8.0) 

5 
Arsitektur 

Aplikasi 

Client-server menggunakan 

RESTful API 

 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap spesifikasi 

teknis, dapat disimpulkan bahwa platform E-Archive 

ini telah memenuhi aspek kelayakan teknis. Teknologi 

yang digunakan bersifat terbuka dan umum digunakan. 

Dengan mempertimbangkan ketersediaan perangkat 

keras, kesesuaian perangkat lunak, serta infrastruktur 

pendukung, maka sistem ini dinilai layak untuk 

diimplementasikan dan mendapat skor kelayakan 

teknis 9.3. 

 

4.1.2. Kelayakan Legal 

Aspek kelayakan legal dalam pengembangan 

platform E-Archive ini berfokus pada penggunaan 

perangkat lunak berlisensi bebas atau open source, 

seperti framework CodeIgniter dan pustaka 

pendukung lainnya yang tersedia secara legal untuk 

dikembangkan. Seluruh komponen yang digunakan 

tidak melanggar hak cipta karena bersifat terbuka dan 

dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan. Selain itu, 

platform ini dirancang sebagai bagian dari upaya 

pengembangan teknologi untuk mendukung program 

smart village yang bersifat non-komersil. Berdasarkan 

analisis dari sisi legalitas perangkat lunak dan hak 

cipta, maka sistem ini dinyatakan layak secara hukum 

dan mendapatkan skor 9. 

4.1.3. Kelayakan Ekonomi 

Kelayakan ekonomi dari pengembangan 

platform E-Archive untuk smart village dianalisis 

melalui pendekatan biaya dan manfaat. Pada tahap 

awal, pengembangan dilakukan dengan dana pribadi 

senilai Rp3.000.000 karena dana pendukung dari pihak 

eksternal belum terealisasi. Estimasi manfaat langsung 

dari sistem, seperti efisiensi waktu, tenaga, dan 

penyimpanan notulen secara digital diperkirakan 

memberikan nilai sebesar Rp5.000.000 pada tahun 

pertama implementasi. 

 

 
Gambar 1. Diagram ROI Pengembangan E-Archive 

 

Berdasarkan rumus ROI (Return on Investment): 

 𝑅𝑂𝐼 =  
(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑀𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡−𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎
 𝑥 100%   (1) 

𝑅𝑂𝐼 =  
(5.000.000−3.000.000)

3.000.000
 𝑥 100% = 66,57% (2) 

ROI yang positif menunjukkan bahwa proyek 

ini secara ekonomi layak untuk dilanjutkan, karena 

manfaat yang dihasilkan melebihi investasi awal yang 

dikeluarkan. Namun, faktor pendanaan resmi yang 

belum turun tetap menjadi kendala bagi 

keberlangsungan jangka panjang. Oleh karena itu, skor 

kelayakan ekonomi diberikan 8.5. 

 

4.1.4. Kelayakan Operasional 

Analisis dilakukan dengan pendekatan 

kerangka kerja PIECES (Performance, Information, 

Economy, Control, Efficiency, Services) yang 

membandingkan sistem manual dengan platform E-

Archive yang dikembangkan. Hasil perbandingan 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Tabel Perbandingan Sistem Lama dan Baru 

No Komponen Sistem Lama Sistem Baru 

1 Kinerja 
Proses dokumentasi notulen dan distribusi 

informasi membutuhkan waktu lama dan berulang 

Proses dokumentasi dan penyimpanan arsip 

dilakukan secara otomatis dan cepat 

2 Informasi 
Data disimpan dalam arsip fisik yang mudah rusak 

dan sulit dicari 

Informasi tersimpan secara digital, mudah 

dicari dan dapat diakses kapan saja 

3 Ekonomi 
Biaya tinggi untuk fotokopi, distribusi surat, dan 

pemeliharaan arsip fisik 

Penghematan signifikan terhadap biaya cetak, 

dan distribusi melalui digitalisai 

4 Kontrol 
Akses terbuka pada arsip fisik tanpa sistem 

otorisasi khusus 

Akses arsip dibatasi hanya untuk pengguna 

terverifikasi melalui akun platform 

5 Efisiensi 
Banyak waktu dan tenaga dihabiskan untuk 

mencari, menyusun, dan mendistribusikan arsip 

Proses lebih efisien dengan sistem pencarian 

dan pengiriman otomatis 

6 Pelayanan 
Penyampaian informasi lambat, terutama saat 

diperlukan koordinasi kegiatan organisasi 

Pelayanan lebih cepat dan transparan karena 

sistem berjalan secara daring dan real-time 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa platform E-

Archive meningkatkan efisiensi operasional dan 

ketepatan layanan informasi dalam pengelolaan 

dokumentasi organisasi pemuda, seperti notulen, surat, 

dan rekap kegiatan. 

Untuk mengoptimalkan operasional, diperlukan 

pelatihan berkala dan pemdampingan teknis. 

Berdasarkan hasi tersebut, skor kelayakan operasional 

platform E-Archive mendapatkan skor 7.4. 

 

4.1.5. Kelayakan Jadwal 

Proses pengembangan platform E-Archive 

dilaksanakan dalam waktu kurang dari 2 bulan, dengan 

pendekatan bertahap mencakup analisis kebutuhan, 

desain antarmuka, implementasi sistem, dan pelatihan 

awal pengguna. Selama masa tersebut, peneliti aktif 

melakukan koordinasi mingguan dengan perwakilan 

organisasi untuk memantau perkembangan dan 

menerima masukan. Dengan jadwal pelaksanaan yang 

efisien dan partisipasi aktif dari calon pengguna, skor 

kalayakan jadwal dinilai 8.3. 

 

4.2. Analisis Kebutuhan 
Hasil dari kegiatan wawancara langsung dengan 

pengurus organisasi dan pengamatan terhadap 

aktivitas organisasi menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa kebutuhan utama, yaitu: 

a. Registrasi Anggota 

Organisasi pemuda membutuhkan sistem yang 

mampu mencatat dan mengelola data anggota 

secara terpusat dan terdigitalisasi. Setiap anggota 

harus memiliki akun yang dapat digunakan untuk 

login dan mengakses informasi tertentu sesuai 

dengan hak aksesnya. 

b. Pengelolaan Struktur Organisasi per Periode 

Karena struktur organisasi mengalami perubahan 

secara periodic, organisasi pemuda membutuhkan 

fitur untuk mendefinisikan dan memperbarui 

susunan kepengurusan tiap periode, termasuk 

dokumentasi jabatan yang berlaku. 

c. Manajemen Event atau Agenda 

Organisasi pemuda memerlukan fitur untuk 

mencatat dan mengelola berbagai agenda penting 

organisasi seperti rapat, musyawarah, dan kegiatan 

sosial. Sistem juga harus mampu menyimpan 

notulen secara digital. 

d. Monitoring Keuangan 

Salah satu kebutuhan paling vital adalah adanya 

pencatatan pemasukan dan pengeluaran organisasi 

pemuda. Sistem harus menyediakan fitur untuk 

mencatat transaksi keuangan dan menyajikan 

laporan keuangan secara transparan. 

e. Pengelompokan Level Pengguna 

Berdasarkan struktu kerja organisasi, pengguna 

perlu dikelompokkan dalam tiga level: 

 Anggota: hanya dapat melihat informasi 

umum, struktur organisasi, dan laporan 

keuangan. 

 Bendahara: dapat menambahkan dan 

mengelola data transaksi keungan. 

 Admin: memiliki akses penuh, termasuk 

mengelola anggota, struktur organisasi, dan 

seluruh fitur sistem. 

 

4.3. Desain Antarmuka 
Hasil dari proses desain ini menghasilkan 

beberapa komponen antarmuka. 

 

 
Gambar 2. Desain Antarmuka Dashboard 

 

Gambar 2 merupakan desain antarmuka ketika 

user berhasil login. 

 

  
Gambar 3. Desain Antarmuka Arsip Organisasi 

 

Gambar 3 merupakan desain antarmuka untuk 

mengelola notulensi. 

 

4.4. Implementasi Sistem 
Desain antarmuka yang dirancang sebelumnya 

berhasil diimplementasikan menjadi sebuah platform 

aplikasi E-Archive yang fungsional dan dapat 

digunakan sesuai kebutuhan organisasi. Setiap 

komponen antarmuka, mulai dari halaman login, 

register, dashboard, hingga fitur-fitur manajemen 

event atau agenda, struktur organisasi, arsip, dan 

keuangan telah direalisasikan dalam bentuk tampilan 

aplikasi yang interaktif dan mudah digunakan. 
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Gambar 4. Implemantasi Antarmuka Login dan 

Register 

 

Gambar 4 merupakan hasil implementasi dari 

desain antarmuka login da register. 

 

 
Gambar 5. Implemantasi Antarmuka Dashboard 

 

Gambar 5 merupakan hasil implementasi dari 

desain antarmuka dashboard. 

 

  
Gambar 6. Implemantasi Antarmuka Buat Acara 

 

Gambar 6 merupakan hasil implementasi dari 

desain antarmuka buat acara. 

 

  
Gambar 7. Implemantasi Antarmuka Arsip Organisasi 

 

Gambar 7 merupakan hasil implementasi dari 

desain antarmuka arsip organisasi. 

 

  

 
Gambar 8. Implemantasi Antarmuka Kepengurusan 

 

Gambar 8 merupakan hasil implementasi dari 

desain antarmuka kepengurusan. 
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Gambar 9. Implemantasi Antarmuka Keuangan 

Gambar 9 merupakan hasil implementasi dari 

desain antarmuka keuangan. 

 

4.5. Pengujian Fungsionalitas 
Hasil pengujian beberapa fitur utama platform E-

Archive dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3.  Tabel Hasil Pengujian Black Box Testing 

No Fitur Skenario Pengujian Hasil Status 

1 Login 
User memasukkan email dan password 

yang benar 

User berhasil masuk ke 

dashboard 
Berhasil 

2 Register 
User mengisi data pendaftaran lengkap 

dan valid 

Akun baru berhasil dibuat 

dan dapat login 
Berhasil 

3 Buat Acara 
Admin mengisi form acara dan 

menyimpan 

Acara tersimpan dan muncul 

dalam daftar acara 
Berhasil 

4 Arsip Organisasi 
User menambahkan notulensi ke dalam 

arsip 

Notulensi tersimpan dan 

dapat diakses 
Berhasil 

5 Kepengurusan 
Admin menambahkan data struktur 

organisasi berdasarkan periode 

Struktur organisasi tampil 

sesuai input 
Berhasil 

6 
Keuangan (Pemasukan dan 

Pengeluaran) 

Bendahara mencatat transaksi keuangan 

masuk dan keluar 

Data transaksi tercatat dan 

saldi otomatis terhitung 
Berhasil 

7 Akses Berdasarkan Peran 
User login sebagai anggota hanya dapat 

melihat data tanpa mengedit 

Hak akses dibatasi sesuai 

peran user 
Berhasil 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa platform E-

Archive berfungsi dengan baik dan memenuhi 

kebutuhan pengguna. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Arsip merupakan elemen penting dalam 

keteraturan informasi, khususnya bagi organisasi 

pemuda desa yang mendukung pembangunan smart 

village. Digitalisasi arsip melalui platform E-Archive 

berbasis Andorid menjadi solusi strategis untuk 

meningkatkan efisiensi dan menjaga integritas data. 

Penelitian ini mengevalusi kelayakan sistem 

menggunakan pendekatan TELOS dan memperoleh 

skor total 8.5, dengan faktor teknis sebagai nilai 

tertinggi. Platform ini dibangun dengan teknologi 

terbuka dan mencakup fitur manajemen anggota, 

struktur organisasi, arsip digital, hingga monitoring 

keuangan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem 

layak diimplementasikan dan berpotensi mendorong 

tata kelola informasi yang transparan, efisien, dan 

memperkuat peran pemuda desa dalam inovasi digital 

dan pelestarian nilai lokal. Pengujian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa platform E-Archive berfungsi 

dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna. 

Pengembangan lebih lanjut diharapkan dapat 

memperluas fitur dan meningkatkan kinerja aplikasi. 
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